BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berdasarkan UU Rl No.11 tahun 2022 tentang Keolahragaan.
Menyebutkan bahwa Olahraga adalah segala kegiatan yang melibatkan pikiran,
raga, dan jiwa secara terintegrasi dan sistematis untuk mendorong, membina,
serta mengembangkan potensi jasmani, rohani, sosial, dan budaya. Sedangkan
Keolahragaan adalah segala aspek yang berkaitan dengan Olahraga yang
memerlukan pengaturan, pendidikan, pelatihan, pembinaan, pengembangan,
peningkatan, pengawasan, dan evaluasi. Sehingga Keolahragaan Nasional
adalah Keolahragaan yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai
Keolahragaan, kebudayaan nasional Indonesia, dan tanggap terhadap tuntutan
perkembangan Olahraga. Adapun tujuan keolahragaan nasional adalah
memelihara, meningkatkan kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas
manusia, menanamkan nilai moral, dan akhlak mulia, sportivitas, disiplin,
mempererat, dan membina kesatuan bangsa, memperkokoh ketahanan nasional,
serta mengangkat harkat, martabat, dan kehormatan bangsa.

Berbagai usaha yang dilakukan oleh atlet tentunya untuk memenuhi
keinginan dan kebutuhannya, namun agar keinginan dan kebutuhannya dapat
terpenuhi tidaklah mudah di dapatkan tanpa usaha yang maksimal tentunya
dengan tujuan masing-masing atlet untuk mendapatkan prestasi itu. Kesadaran
setiap individu akan kebutuhan seperti kesehatan, prestasi, bakat ,mata
pencaharian dan lain sebagainya membuat setiap individu membuka lebar
tentang keilmuan olahraga dan cara melatihnya di dalam teori dan praktek di
berbagai bidang yang mereka tekuni masing-masing individu dari usaha yang
kecil menjadi keberhasilan yang besar. Untuk mencapai keberhasilan yang
besar harus ada ke seimbangan antara latihan dan saat bertanding tentunya ada

fakor-fakor pendukung yang mempengaruhi prestasi olahraga kondisi fisik atlet



dan kejiwaan termaksud semangat juang yang tinggi dan tanpa ada kejenuhan
dan lain sebagainya.

Olahraga bukan hanya dilakukan oleh kalangan tertentu saja, namun
kegiatan olahraga telah menembus ke berbagai tingkatan usia maupun berbagai
tingkatan kehidupan sosial dalam masyarakat di berbagai negara. Ada yang
melakukan olahraga untuk meningkatkan kesehatan, meningkatkan kebugaran
fisik, sebagai alat rekreasi, dan untuk peningkatan prestasi olahraga. Dari
berbagai macam jenis olahraga yang ada banyak macam olahraga yang bisa
dilakukan dan sesuai dengan minat dan keinginan.

Petanque adalah suatu bentuk permainan boules yang tujuannya melempar
bola besi sedekat mungkin dengan bola kayu yang disebut cochonnet dan kaki
harus berada di lingkaran kecil. Petanque termasuk olahraga prestasi, bentuk
asli permainan ini muncul tahun 1907 di La Ciotat, di Provence, di selatan
Perancis. Namanya berasal dari Les Ped Tanco dalam dialek provencal di
bahasa Occitan yang berarti kaki rapat.

Federasi Olahraga Petanque Indonesia (FOPI) didirikan pada tanggal 18
Maret 2011 yang diketuai oleh Caca Isa Saleh setelah mendapat tugas dari
KONI Sumatera Selatan dan Gubernur Sumatera Selatan untuk membantu
menyiapkan tim petanque Indonesia dalam menghadapi SEA GAMES XXVI
di Palembang. Sebagai olahraga baru, yang belum banyak dikenal oleh
khalayak, dipandang sangat perlu untuk disosialiasikan dari seluruh pihak
terkait untuk memajukan olahraga ini. Semakin banyak orang mengetahui,
semakin banyak orang yang tertarik, dan yang paling nyata, akan semakin
banyak orang melakukan atau memainkan olahraga ini. Berbagai macam bentuk
sosialiasi terkait dengan keberadaan olahraga ini, sangat diperlukan terutama
keberadaan olahraga petanque ini di Indonesia pada umumnya. Pada pilar
olahraga prestasi cabang olahraga ini telah dipertandingkan di berbagai event
yang berskala daerah, nasional, regional dan internasional. Pada Sea Games
2011 dan 2013 tim cabang olahraga petanque Indonesia belum bisa berbicara
banyak. Salah satu faktor penyebabnya adalah karena belum berkembangnya

cabang olahraga ini secara merata di provinsi- provinsi yang ada di Indonesia.



Karakter olahraga petanque cenderung pada olahraga permainan yang
membutuhkan akurasi dalam bermain. Olahraga petanque tidak menuntut
kondisi fisik seperti cabang olahraga permainan lainnya, dengan demikian
olahraga ini dapat dimainkan oleh anak-anak, orang-orang dewasa, orang tua
bahkan orang cacat sekalipun. Olahraga petangue juga tidak menuntut lapangan
khusus, olahraga ini dapat dimainkan dimana saja dan oleh siapa saja, sehingga
olahraga ini dapat pula dijadikan sebagai atlernatif pilihan dalam olahraga
prestasi, rekresi dan kesehatan.

Olahraga petanque mempunyai 2 tahapan bermain yaitu pointing dan
Shooting. Pointing merupakan cara untuk menghantarkan bosi sedekat mungkin
dengan boka. Shooting merupakan cara untuk menjauhkan bosi lawan dari boka
dengan membidik bosi lawan, kemudian berusaha menjatuhkan bosi Kita tepat
pada sasaran dan mendorongnya jauh. Shooting lebih banyak dilakukan dengan
berdiri, karena pandangan lebih luas dan posisi lebih stabil. Souef (dalam Warta
dkk, 2019). Shooter petanque sama dengan pencetak gol pada American
Football. Mereka dipanggil kedalam permainan, melakukan pekerjaan yang
sederhana serta terdefinisi dengan baik. Bagian yang paling sulit dari. Shooting
adalah pola pikir dan reaksi pemain tidak dalam posisi tertekan atau stres. Sama
dengan pointing, Shooting mempunyai tiga lemparan standar yang bervariasi
dari keluaran, ketinggian, kekuatan dan penerapannya. Warta dKk (2019).

Olahraga dan aktivitas fisik memiliki hubungan dengan spiritualitas dan
agama yang sangat erat. Meski tidak sepopuler tema-tema utama dalam ilmu
keolahragaan seperti fisiologi olahraga, psikologi olahraga, biomekanika, dan
sebagainya, cabang ilmu keolahragaan yang mengkaji olahraga dari perspektif
spiritualitas dan agama ini mulai berkembang. Sejumlah artikel penelitian mulai
mengangkat topik tersebut seperti menurut Anirotul Qoriah (2014).

Dalam hal ini peneliti ingin membutikan kebenaran dari teori diatas yakni
dalam bidang fleksibilitas pergelangan tangan terhadap hasil ketepan Shooting
atlet petanque ini terutama dalam teknik Shooting, Meningkatkan hasil
ketepatan atlet dalam melakukan Shooting boule to boule perlu adanya

fleksibilitas pergelangan tangan sehingga mendapatkan ketepatan Shooting



yang baik peningkatan keseriusan dan motivasi dari para atlet itu sendiri. Maka
dari itu diperlukan upaya yang lebih efektif dan efisien agar hasil Shooting bisa
lebih baik adanya fleksibilitas pergelangan tangan terhadap hasil ketepatan
Shooting petanque sehingga tepat pada sasaran yang di tuju saat melakukan
Shooting.

Panjang lengan berkaitan pula dengan kekuatan otot lengan, semakin
panjang lengan seseorang ketika melakukan lemparan ke arah target pada jarak
jauh seperti pada jarak 8 m, 9 m terutama pada nomor Shooting game, maka
akan berpengaruh pada kekuatan otot lengan yang di gunakan karena tidak
begitu membutuhkan kekuatan otot lengan yang cukup besar, berbeda dengan
atlet yang lengannya lebih pendek ketika melakukan lemparan pada jarak
tersebut.

Adanya beberapa faktor fisik dan mental dalam olahraga petanque yang
berpengaruh pada teknik untuk pembinaan dan penentuan program latihan yang
tepat sehingga mampu mencapai target prestasi maksimal, Berdasarkan uraian
di atas, Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian denngan judul “Hubungan
Antara Fleksibilitas Pergelangan Tangan Dengan Hasil Shooting Pada Olahraga
Petanque”.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan tersebut, maka dapat
diidentifikasi beberapa hal yang berkaitan dengan penelitian yang akan
dilaksanakan:
1. Kurangnya variasi latihan untuk meningkatkan kemampuan Shooting
pada atlet petanque.
2. Kurangnya fleksibilitas pergelangan tangan saat melakukan Shooting
petanque.
3. Masih minimnya sumber informasi dan pengetahuan yang menjelaskan
tentang fleksibiltas pergelangan tangan.
4. Kurang dan sulitnya mendapatkan sumber informasi dan pengetahuan

tentang latihan meningkatkan fleksibilitas pergelangan tangan.



5. Beberapa atlet pada saat melakukan Shooting masih terlihat kaku.

C. Pembatasan Masalah
Agar permasalahan dalam penelitian tidak meluas, maka perlu di batasi
permasalahannya. Pada penelitian ini permasalahan akan dibatasi tentang
“Hubungan Antara Fleksibilitas Pergelangan Tangan Dengan Hasil Shooting
Pada Olahraga Petanque .

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pada identifikasi masalah yang dikemukakan diatas, maka
masalah penelitian adalah seberapa berkaitan antara fleksibilitas pergelangan
tangan dengan hasil Shooting pada olahraga petanque. Apakah hubungan

fleksibilitas pergelangan tangan dengan hasil Shooting bola pada atlet petanque.

E. Kegunaan Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan di bidang ilmu
keolahragaan dan atlet petanque.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti
Selanjutnya penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi
bagi para peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian yang lebih
berkualitas lagi.
b. Bagi prodi ilmu keolahragaan
Sebagai masukkan dan refrensi baru bagi dosen dalam memberikan
materi dalam proses latihan khususnya dalam cabang olahraga petanque.
c. Bagi atlet petanque
Sebagai kajian dan rekomendasi bagi para atlet dalam upaya

meningkatkan.



